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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Smith (2001, p. ix) semua agama kini telah memasuki periode
krisis. Krisis adalah kondisi saat suatu peristiwa tidak lagi terjadi sebagaimana
mestinya. Krisis agama yang terjadi dihadapi baik secara individu maupun
kelompok. Vahiduddin dalam Effendi (2001, p.x) menjelaskan bahwa krisis
agama yang dimaksud terkait kesadaran beragama serta relevansi dan identitas.
Krisis agama menurut Martin (1969, p. 481) dianggap tidak lagi mampu
memecahkan masalah yang diahadapi oleh manusia dan memberikan
kontribusi untuk mempersatukan perpecahan yang ada dalam masyarakat.
Krisis ini tentu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan terdapat dorongan
pemicu. Bliss (1972, p.ix) berpendapat bahwa krisis agama terjadi akibat
perkembangan ilmu dan teknologi. Perkembangan ilmu dan teknologi kian
pesat sehingga membuahkan era globalisasi. Dacholfany (2015, p. 178)
berpendapat bahwa globalisasi dapat mengakibatkan perubahan sikap dan
pemikiran masyarakat. Rahman (2016, p. 291) memperlengkap penjelasan
bahwa Globalisasi memberikan sejumlah perubahan dalam pola kehidupan
manusia baik secara horizontal (hubungan antar sesama manusia) dan vertikal
(hubungan dengan Tuhan). Perkembangan ilmu dan teknologi membuat
manusia melihat suatu kebenaran iman tidak lagi dilihat dari kacamata agama,
melainkan dari perspektif nalar atau rasional. Hal ini tentu sudah menyimpang

dari esensi keagamaan yang tidak dapat dipikirkan secara rasional dan
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dijelaskan secara harafiah. Pemaparan ini memberikan penjelasan bahwa
masyarakat menganggap ajaran agama tidak lagi relevan untuk diaplikasikan
dalam kehidupan. Tingkat relevansi keagamaan terhadap kehidupan sehari-hari
yang rendah menjadi pemicu munculnya sikap apatis kaum millennial terhadap
keagamaan. Sehingga agama dianggap sebagai suatu hal yang membosankan
bagi kaum millennial. Hal ini terkbukti dari data yang dipaparkan oleh Barna
Group dalam Einstein (2008, p. 193) bahwa lebih sedikit 36% dari generasi
millennial yang menyatakan bahwa dirinya benar-benar berkomitmen dengan
iman Kristen, lebih sedikit 18% dari generasi millennial yang menyatakan
agama penting bagi dirinya, lebih sedikit 24% yang memiliki komitmen
personal dengan Kristus, lebih sedikit 61% yang memiliki iman aktif, lebih
sedikit 24% yang membaca alkitab, lebih sedikit 21% yang berdoa setiap
minggunya dibandingkan dengan generani baby boomers. Hal ini merupakan
sorotan yang perlu diperhatikan. Sebagai generasi yang akan menjadi penerus
di masa yang akan datang, tentu penting adanya sikap keberagamaan yang baik
di dalam setiap pribadi sebagai fondasi kehidupan yang kuat.

Namun, Campbell (2013, p. 225) memiliki pendapat yang berbeda yakni
la melihat bahwa studi tentang media dapat digunakan dalam berbagai disiplin
ilmu kemasyarakatan seperti sosiologi, ekonomi, politik, musik, dan banyak
lainnya termasuk agama. Campbell (2013, p. 226) secara spesifik menjelaskan
bahwa untuk mengomunikasikan agama kepada generasi millennial, perlu
upaya untuk menerjemahkan agama ke dalam suatu konteks yang baru.

Konteks baru yang dimaksud adalah penyampaian pesan agama kepada
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generasi millennial sebagai target audience melalui media online. Oleh sebab
itu, dapat dipahami bahwa Campbell melihat media online sebagai peluang
untuk mengkomunikasikan agama kepada generasi millennial.

Media online yang merupakan hasil dari media baru dianggap efektif
untuk mempengaruhi generasi millennial karena menurut Mcquail (2011,
p.313) media baru tidak lagi bersifat satu arah, melainkan bersifat sangat
dinamis dan beragam dari aspek bentuk dan konten sehingga esensi yang
tercipta adalah multi-media.

Lievrouw dan Livingstone (2006, p.1) mendefinisikan bahwa media baru
merupakan hasil perpaduan dari teknologi komunikasi dan informasi sehingga
terciptanya konvergensi media. Ditambah dengan hadirnya internet yang
dipadukan dengan konvergensi media dianggap mampu mempermudah
kehidupan manusia, terutama dalam mengakses informasi dengan lebih cepat
dan efisien serta mempermudah interaksi komunikasi antar individu. Fasilitas
kecepatan dalam mengakses informasi secara langsung berpengaruh terhadap
peningkatan ilmu. Ilmu dan segala jenis pengetahuan dapat dengan sangat
mudah diakses sesuai dengan pernyataan Kirsh dalam bukunya yang berjudul
Media and Youth (2010, p.15) “With just a click of mouse, the internet provides
you with a plethora of informational websites.” Segala fasilitas yang kini
dihidangkan secara digital dan didukung oleh internet seakan sudah menjadi
candu bagi para penggunanya. Media. online tumbuh pesat seiring
bertambahnya pengguna internet setiap tahunnya. Dapat dibuktikan melalui

grafik dari Statista 2019 (The Statistics Portal) berikut:
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Gambar 1.1 Number of Internet Users in Indonesia 2016-2023
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Sumber: https://www.statista.com/statistics/254456/number-of-internet-users-in-

indonesia/

Rahman (2016, p. 294) menjelaskan bahwa terus meningkatnya jumlah
pengguna internet setiap tahunnya membuktikan bahwa teknologi ini
berkembang pesat dan sangat signifikan mempengaruhi kehidupan masyarakat.
Hal ini yang membuat institusi agama menghadirkan agama secara online.

Survei APJII 2017 menunjukkan bahwa pengguna internet terbanyak

berada pada usia kaum millennial yang mencapai 49,52%.
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Gambar 1.2 Komposisi Pengguna Internet Berdasarkan Usia
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Melihat komposisi pengguna internet berdasarkan usia ini, institusi
agama melihat adanya peluang untuk menjangkau target audience yakni kaum
millennial. Berlandaskan dengan data ini, maka hadirlah yang disebut dengan
online religion.

Brasher (2001, p.7) mendefinisikan online religion sebagai kegiatan
keagamaan yang berada dalam dunia cyber atau dunia maya. Cyberspace atau
yang akrab dikenal dengan sebutan dunia maya didefinisikan oleh Gibson
dalam novelnya yang berjudul Neuromancer (1984) sebagai halusinasi
konsensual dalam dunia yang termediasi oleh komputer tetapi terasa seperti
kejadian di dunia nyata. Para penggunanya berinteraksi seperti layaknya di
dunia offline, meskipun terdapat sejumlah perbedaan seperti pesan yang
disampaikan termediasi, dan pola interaksi yang lebih inovatif. Dawson dan
Cowan (2004, p. 7) menjelaskan bahwa hadirnya keagamaan dalam internet

menciptakan sebuah perbedaan konsep antara online religion dengan religion
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online. Perbedaan ini dengan sangat jelas dipaparkan oleh Young dalam
Helland (2005, p. 2) bahwa religion online adalah pemberian informasi seputar
keagamaan, termasuk didalamnya servis dan pelayanan. Contohnya seperti
website komersil yang menjual buku rohani dan produk rohani lainnya.
Sedangkan online religion, melibatkan interaksi dan partisipasi praktik
keagamaan oleh para pengguna internet. Contohnya seperti khotbah online, doa
online, meditasi, dan ritual. Penelitian ini hanya akan fokus pada salah satu
bentuk online religion yakni khotbah online. Peneliti fokus pada agama Kristen
dalam penelitian ini karena telah banyak menjadi perbincangan di media terkait
penggunaan media sosial dalam agama Kristen. Salah satu media yang
membahas fenomena ini adalah BBC NEWS INDONESIA dengan headline
Bagaimana Ponsel Pintar dan Media Sosial Mengubah Umat Kristen? (Walker,
2017) yang dipublikasi pada tanggal 17 Maret 2017.

Khotbah Online dapat didukung dengan beragam platform media sosial
yang salah satunya adalah YouTube. Hal positif yang tidak dapat dipungkiri
dari kekuatan media sosial adalah kemampuannya untuk menjangkau
khalayak. GBI Gilgal menggunakan media sosial Instagram dan YouTube
untuk mempengaruhi para kaum millennial. Konten yang dipaparkan pada
media baik Instagram maupun YouTube secara tidak langsung dapat
mempengaruhi psikologis pengonsumsinya, mulai dari aspek kognitif, afektif,
hingga konatif. Stimuli yang diberikan dari media akan mempengaruhi objek
yakni pengonsumsi untuk menghasilkan suatu respons tertentu. Instagram

lebih banyak digunakan-untuk religion online, sedangkan YouTube lebih
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digunakan untuk online religion yang melibatkan interaksi dan partisipasi
pengonsumsinya. YouTube adalah media sosial yang memberikan fasilitas
audio visual sehingga penggunanya dapat mengakses, mengunduh dan berbagi
video dengan sesama pengguna. GBI Gilgal memilih penggunaan media sosial
YouTube karena berdasarkan hasil survei We Are Social, Perusahaan media
asal Inggris yang bekerja sama dengan Hootsuite, yang dipublikasikan oleh
Tekno Kompas bulan Januari 2018, YouTube adalah platform media sosial

yang paling aktif digunakan, terbukti dari gambar berikut:

Gambar 1.3 Most Active Social Media Platform
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Seperti layaknya suatu produk baru yang membutuhkan suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran target pasarnya, begitu juga dengan online
religion yang meliputi khotbah online yang merupakan produk baru dari
keagamaan. Hal inilah awal dari munculnya istilah marketing religion yakni

sebagai upaya untuk menjangkau target pasar serta merubah sikapnya. Einstein
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(2008, p. xi) dalam bukunya yang berjudul Brands of Faith: Marketing
Religion in a Commercial Age menjelaskan bahwa produk agama dalam hal ini
institusi agama Kini telah diberikan brand dan logo tertentu seperti layaknya
consumer goods pada umumnya agar dapat dibedakan di marketplace. Buku
ini mencoba untuk mengistilahkan bahwa agama merupakan suatu produk yang
tidak hanya memerlukan kegiatan marketing dan promosi agar dapat terdengar
sehingga audiens target bisa aware dengan eksistensinya, tetapi juga
penciptaan produk yang akan dibeli oleh konsumen, yakni produk yang sesuai
dengan target pasar. Seperti strategi marketing dan promosi pada consumer
goods yang bertujuan untuk meningkatkan awareness dan merubah sikap
customer terhadap produk, begitu pula dengan marketing religion yang
bertujuan untuk menjangkau target audience dan merubah sikapnya dalam

beragama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena berfokus pada
pengukuran pengaruh yang diberikan oleh khotbah online melalui media sosial
YouTube di GBI Gilgal. Peneliti memilih GBI Gilgal untuk diteliti karena
peneliti melihat adanya keunikan pada institusi agama ini. Keunikan yang
peneliti maksud yakni; GBI Gilgal mulai mengoptimalkan pemanfaatan media
online sebagai sarana untuk menyalurkan informasi keagamaan. Memang
terdapat beberapa gereja lain yang menganut hal sama, tetapi GBI Gilgal
memiliki poin unik lainnya yaitu GBI Gilgal tidak menggunakan akun
YouTube khusus atas nama institusi, melainkan menggunakan akun YouTube

pimpinan agama pada institusi tersebut yang berperan seperti influencer yang
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memiliki kekuatan dan mampu memberikan pengaruh. Hal ini terbukti dari
peningkatan jumlah jemaat yang signifikan seiring dengan terpaan konten
khotbah online Pastor Juan Mogi di akun YouTubenya.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena sesungguhnya agama atau
keyakinan seseorang merupakan fondasi yang akan mempengaruhi perilaku
dan sikap seorang individu dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, maka
harus dipastikan bahwa khotbah Online tidak hanya menjangkau target
audience yakni menyasar kuantitas, tetapi juga mampu mengubah sikap
beragamanya yakni untuk menyasar kualitas. Semakin tinggi pengaruh
khotbah online melalui media sosial YouTube, maka semakin positif pula sikap
beragama. Alasan lainnya yang mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian ini adalah meningkatnya isu terkait status agama dalam media serta
evolusinya pada tren sekarang ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah yang telah ditentukan oleh
peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi sejauh mana
khotbah online melalui YouTube memengaruhi perubahan sikap beragama
kaum millennial.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan = rumusan masalah yang telah dipaparkan, peneliti
mengidentifikasi pertanyaan penelitian ini yakni:
1.3.1 Adakah pengaruh khotbah online melalui YouTube terhadap sikap

beragama kaum millennial?
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1.3.2 Seberapa besar pengaruh khotbah online melalui YouTube terhadap sikap

beragama kaum millennial?
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yakni:
1.4.1 Untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh khotbah online terhadap sikap
beragama kaum millennial.
1.4.2 Untuk mengukur seberapa besar pengaruh penggunaan khotbah online
terhadap sikap beragama kaum millennial.

1.5 Kegunaan Penelitian

Ada beberapa kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara
lain :
15.1 Kegunaan Akademis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan IImu Komunikasi
khususnya Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Serta
untuk memperluas pengetahuan terkait efek media dalam aspek
keagamaan.
b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
1.5.2° Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemimpin agama untuk
memanfaatkan YouTube sebagai sarana penyampaian pesan religi
dengan efektif.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengubah sikap

beragama kaum millennial ke arah yang positif.
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1.5.3 Kegunaan Sosial
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
masyarakat terkait pemikiran dan ketertarikan generasi millennial
khususnya dalam aspek keagamaan. Sehingga dapat lebih memahami
hal-hal yang mempengaruhi kualitas beragama generasi millennial.
1.6 Keterbatasan Penelitian
Untuk mengerucutkan permasalahan dan menghindari pembahasan yang
meluas, maka penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal berikut:
1.6.1 Penelitian ini membahas online religion hanya pada pengaruh pesannya.
1.6.2 Penelitian ini hanya akan membahas penggunaan media sosial YouTube

sebagai media pendukung khotbah online.
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